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Latar belakang

Banyak destinasi wisata halal di Madura belum dikelola dengan serius,
masih mengalami banyak kendala baik internal maupun eksternal dalam
pengembangannya sehingga masih belum maju dan berkembang.
Awareness public terhadap terminologi pariwisata halal masih tergolong
rendah. Masih banyak yang belum familiar dengan istilah serta faktor

Metode

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan
data sekunder.

Pengumpulan data primer menggunakan metode wawancara
mendalam (in-depth interview) dengan penentuan key-person
menggunakan metode purposive sampling.

pembeda wisata halal dengan pariwisata secara umum = Analisis dalam penelitian ini, yaitu:

1. Analisis Business Model Canvas (BMC) untuk analisis bisnis
wisata halal

2. Analisis SWOT untuk menentukan strategi pengembangan
destinasi wisata halal.

Tujuan

1. Mendeskripsikan daya dukung pengembangan wisata halal di Madura,

2. Menyusun model pengembangan destinasi wisata halal yang dapat
memadukan potensi unggulan yang dengan menggunakan Business
Model Canvas (BMC),

3. Menyusun strategi pengembangan destinasi wisata halal di Madura

Hasil Penelitian
= Pemetaan BMC (Tabel 1) dan Analisis SWOT (tabel 2)

Tahel 4. Pemetaan BMC 10 Destinasi Wisata Halal di Madura Strategi Pengembangan

Key Activities ~ Value Propotion ~ Customer Relationship Cusiomer = Mempromosikan destinasi wisata halal di Madura
 AMffvites termasuk  Nilad utama vang - Jens hubmgan bertipe Segments kepada wisatawan lokal maupun mancanegara
i [l Ftawarkon adlah  komitas dan non Diversifias; sehingga diharapkan akan meningkatkan jumlah

kunjungan dan lamanya tinggal.

Operast Jasd EEI&W;E;E a&:ﬂ Eﬂﬂmm* -_— bl = Melakukan pembinaan untuk pemberdayaan ekonomi
IE].J%]’ okt e %3 st masyarakat yang mendukung sektor
Hagala Wil el Jutt: Fenguyung pariwisata halal, seperti transportasi, UKM (kerajinan
GRIELSHAEEH Koy Resources (pama; - medﬁm wisata relig, tangan/souvenir/oleh-oleh/pakaian, kuliner, dan sektor
BN Sumber daya kel kﬂmer,dan info o recia sostal.  edukesi dﬂwmm ekonomi kreatif lainnya yang mendukung pelaksanaan
yang diteiliki, larnya). b (panta, pariwisata halal) sehingga meningkatkan ekonomi
termase dalan Channels Kulings, dan lokal.
Metegori fisil, ~ Saluran pemasaran lamnya). = Adanya kebijakan pemerintah yang memberikan
o dan langsung kemudahan dan keringanan biaya pengurusan
S - Saluran pernasaran sertifikasi halal sehingga dapat mendorong
finansial tidak langsung pengembangan destinasi wisata halal di Madura.
= Pembinaan untuk pengembangan destinasi wisata halal
Cost SiTucture secara keseluruhan di Madura di luar 10 destinasi.

Biaya pembangman amenitss wisaty
biaya perawatan, blaya promosi (onlne
manpun offling), zaj, lstnk ar, dan
lamzya.

Kesimpulan

1. Daya dukung pengembangan destinasi wisata halal di
Madura: wilayah dengan berbagai sumber daya alam,
seni dan budaya, memiliki 16.234 masjid dan
musholla, memiliki 1.026 pondok pesantren, terdapat
lembaga Pemeriksa Halal (LPH) Halal di UTM,
memiliki sejarah peradaban Islam luhur tempat ulama
besar (Syaichona Kholil), gaya hidup halal telah

Sunnber: st Primer, 2023 (diolik)

Tabel 5. Analisis SWOT Pengembangan Destinasi Wisata Halal di Madura menjadi  perilaku  masyarakat Madura dalam
Kelemahan: kehidupannya.
* Pernshaman rulipihak yang belura sares 2. Secara keseluruhan, bisnis yang dijalankan 10

destinasi wisata halal di Madura telah memenuhi
kesembilan blok elemen dalam Business Model
Canvas, namun masih diperlukan strategi baru pada
0 Exeiken qEg pr e e, model bisnisnya karena tingkat kunjungan wisata
* Belum memiliki stratesi yang konkrit dalam belum sesuai target yang diharapkan.

pengerchangan wisata halal 3. Ada 3 strategi utama dalam pengembangkan wisata
halal di Madura, yaitu:
1) pengembangan pemasaran destinasi;

mengenal parwisata halal
* Fomatmen masth belun kuat dan pemenntah

daerah terkait requlast pengerbangan wisata
hialal

Peluang: Ancaman; 2) pengembangan destinasi; dan
' Industn wisata halal (hotel, restoran, dll) berkembang ' Degara lam serms dan berkompetisi untuk 3) pengembangan industri wisata halal dan
ceprat mengzatap prospek pasar mdustn panwisata kelembagaan.
* Halal merjadi pilihan gava badup. halal
* Dukungsn nasional (pererintah pusat) dalam ' Kondisi mfrastrukiur parwasata halal

mengembangkan wisata halal, (standansasy, sertifikasi, pemingkatan kapasitas)
* Dubungan internasional dalarn mengerdbanghan wisata di negara lain telah terintesrasi dengan baik.

halal cukup terbuba ' Fesiapan negara lan dalam branding dan

. promosi destinas) wisata halal
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